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RINGKASAN

STUDI PETROGENESA BATUAN VULKANIK FORMASI KIKIM DAERAH
NEGERIRATU DAN SEKITARNYA, KABUPATEN OKU, SUMATERA SELATAN
Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 23 November 2023

Safandra Aulia Fattah, Dibimbing oleh Budhi Setiawan, S.T., M.T, Ph.D.

Petrogenesis Study of Volcanic Rocks of the Kikim Formation in Negeriratu and
Surrounding Areas, OKU Regency, South Sumatra

Xvii + 52 Halaman, 4 Tabel, 53 Gambar, 4 Lampiran

Penelitian ini bertujuan untuk memahami karakteristik batuan vulkanik serta
proses pembentukannya pada Formasi Kikim, yang dilakukan di daerah Negeriratu dan
sekitarnya. Batuan vulkanik adalah salah satu jenis batuan beku. Pembentukan batuan
vulkanik terjadi selama pendinginan magma ketika telah berbentuk lava atau fragmen
beku di permukaan bumi. Karakteristik pada kenampakan mikroskopis batuan andesit
Formasi Kikim, diinterpretasikan bahwa mineral-mineral yang terbentuk terlebih dahulu
yaitu pada mineral primer yang secara berurutan tersusun dari plagioklas, piroksen,
hornblende, biotit, k-feldspar, dan kuarsa, diakhiri dengan terbentuknya mineral
sekunder berupa muskovit dan klorit. Tekstur khusus yang ditemukan pada sayatan
andesit berupa intergranular, intersertal, zoning dan trachytic. Berdasarkan
karakteristik mikroskopis batuan tuff Formasi Kikim, diinterpretasikan bahwa mineral
yang terbentuk terlebih dahulu pada mineral primer secara berurutan yaitu aenigmatit,
biotit, ortoklas, kuarsa, dan phillipsite. Tekstur khusus yang dijumpai pada sayatan tuff
berupa intersertal, vitrofirik, dan amygdules. Berdasarkan karakteristik mikroskopis
batuan riolit Formasi Kikim, diinterpretasikan bahwa mineral yang terbentuk terlebih
dahulu pada mineral primer secara berurutan dimulai dari plagioklas, hornblende, biotit,
ortoklas, dan kuarsa. Dengan tekstur khusus berupa amygdules dan sieve.

Kata Kunci: Kikim, petrogenesa, petrografi, mineral, vulkanik.
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Mengetahui, Menyetujui,
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SUMMARY

PETROGENESIS STUDY OF VOLCANIC ROCKS OF THE KIKIM FORMATION IN
NEGERIRATU AND SURROUNDING AREAS, OKU REGENCY, SOUTH SUMATERA
Scientific paper in the form of a Final Project, October 23 November 2023

Safandra Aulia Fattah, Supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T, Ph.D.

Studi Petrogenesa Batuan Vulkanik Formasi Kikim Daerah Negeriratu dan Sekitarnya,
Kabupaten OKU, Sumatera Selatan

Xvii + 52 Pages, 4 Tables, 53 Pictures, 4 Appendix

This research aims to understand the characteristics of volcanic rocks and the process of
their formation in the Kikim Formation, which was carried out in the Negeriratu area and its
surroundings. Volcanic rock is a type of igneous rock. The formation of volcanic rocks occurs
during the cooling of magma when it has formed lava or frozen fragments on the earth's surface.
The characteristics of the microscopic appearance of the andesite rocks of the Kikim Formation
are interpreted to mean that the minerals that were formed first were primary minerals which were
sequentially composed of plagioclase, pyroxene, hornblende, biotite, k-feldspar and quartz, ending
with the formation of secondary minerals in the form of muscovite and chlorite. The special
textures found in andesite incisions are intergranular, intersertal, zoning and trachytic. Based on
the microscopic characteristics of the Kikim Formation tuff rocks, it is interpreted that the minerals
that formed first in the primary minerals were, in sequence, aenigmatite, biotite, orthoclase, quartz
and phillipsite. The special textures found in tuff incisions are intersertal, vitrophyric, and
amygdules. Based on the microscopic characteristics of the rhyolite rocks of the Kikim Formation,
it is interpreted that the minerals that formed first in the primary minerals were sequentially
starting from plagioclase, hornblende, biotite, orthoclase and quartz. With a special texture in the
form of amygdules and sieve.

Keywords : Kikim, petrogenesis, petrographic, minerals, volcanic.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan, penelitian diawali dari penentuan latar belakang, tujuan
dan kesampaian daerah penelitian. Subbab latar belakang menjelaskan mengenai hal apa
saja yang mendasari dilaksanakannya penelitian, selanjutnya pada subbab tujuan dibuat
untuk mengetahui fokus dari tujuan penelitian dan ketersampaian daerah penelitian
memberikan gambaran mengenai informasi dari letak lokasi daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Batuan vulkanik adalah salah satu jenis batuan beku. Pembentukan batuan
vulkanik terjadi selama pendinginan magma ketika telah berbentuk lava atau fragmen
beku di permukaan bumi. Lava merupakan cairan magma dengan suhu tinggi yang
keluar dari kawah. Lava berasal dari dalam perut Bumi menuju ke luar permukaan Bumi.
Lava yang sifatnya encer akan mengalir mengikuti aliran sungai. Sedangkan lava yang
sifatnya kental akan membeku di dekat sumber keluarnya (Zuhdi, 2019). Secara tatanan
tektonik, daerah penelitian berada di Cekungan Sumatera Selatan sehingga peristiwa
tektonik yang berkembang sangat berhubungan erat dengan peristiwa tektonik yang
terjadi di Pulau Sumatera. Cekungan Sumatera Selatan dibatasi oleh Paparan Sunda di
sebelah timur laut, daerah Tinggian Lampung di sebelah tenggara, Pegunungan Bukit
Barisan di sebelah barat daya serta Pegunungan Dua Belas dan Pegunungan Tiga Puluh
di sebelah barat daya. Evolusi cekungan ini diawali sejak Mesozoikum dan merupakan
cekungan busur belakang (back arc basin) dari Pulonggono et al. (1992).

Berdasarkan letak administratif, daerah penelitian ini terletak di daerah
Negeriratu dan sekitarnya, Kabupaten OKU, Sumatera Selatan. Terdapat formasi batuan
diantaranya Tpok (Formasi Kikim), Tomt (Formasi Talang Akar), dan Tmb (Formasi
Baturaja). Akan tetapi penelitian kali ini akan berfokus pada Formasi Kikim saja. Studi
ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami proses pembentukan batuan,
karakteristik batuan vulkanik yang terdapat pada daerah penelitian, serta jenis batuan
vulkanik apa saja yang terdapat pada daerah Negeriratu dan sekitarnya, Kabupaten
OKU, Sumatera Selatan. Dan melalui analisis petrografi nantinya dapat dilihat
kenampakan fisik batuan dan tekstur batuan yang menjadi landasan untuk
menginterpretasi pembentukan batuan pada daerah penelitian.

1.2. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Menentukan kondisi geologi daerah penelitian.
2. Menentukan karakteristik petrografi batuan vulkanik formasi Kikim pada daerah
penelitian.

3. Menentukan paragenesa batuan vulkanik formasi Kikim pada daerah penelitian.

https://id.wikipedia.org/wiki/Batuan_beku
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendinginan
https://id.wikipedia.org/wiki/Magma
https://id.wikipedia.org/wiki/Lava
https://id.wikipedia.org/wiki/Litosfer
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4. Menentukan proses dan model pengendapan batuan vulkanik formasi Kikim pada
daerah penelitian.

5. Menentukan proses dan model pengendapan batuan vulkanik formasi Kikim pada
daerah penelitian.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya pada poin diatas,
maka pokok permasalahan dalam studi ini adalah :
1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian ?
2. Bagaimana karakteristik petrografi batuan vulkanik Formasi Kikim pada daerah
penelitian ?

3. Bagaimana paragenesa batuan vulkanik formasi Kikim pada daerah penelitian.
4. Bagaimana proses dan model pengendapan batuan vulkanik formasi Kikim pada
daerah penelitian.

1.4. Batasan Masalah

Pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu meliputi pemetaan geologi dan studi
khusus. Pemetaan geologi difokuskan terhadap kondisi geologi berupa geomorfologi,
stratigrafi, struktur geologi serta sejarah geologi pada daerah penelitian. Sedangkan
pada studi khusus difokuskan pada analisis karakteristik petrografi batuan vulkanik
pada Formasi Kikim di daerah penelitian.

1.5. Ketersampaian Daerah Penelitian

Secara administrasi, daerah Penelitian berada di daerah Negeriratu dan
sekitarnya, Kabupaten OKU. (Gambar 1.1). Daerah penelitian berbatasan langsung
dengan Kabupaten OKU Timur pada bagian timur, dan berbatasan langsung dengan
Kabupaten OKU Selatan pada bagian selatan. Untuk menuju ke daerah penelitian
dibutuhkan waktu ±3-4 jam dari Kota Palembang menggunakan jalur darat. Secara
keadaan infrastruktur, daerah Negeri Ratu masih termasuk kedalam desa dengan tahap
berkembang, pembangunan jalan sebagai akses desa masih terus dikembangkan, akses
kedalam desa dari Jalan Lintas Sumatera sudah mampu dicapai menggunakan
kendaraan roda empat, namun beberapa akses jalan penghubung masih banyak yang
berlubang dan telah rusak.
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Gambar 1. 1 Lokasi Administratif Daerah Penelitian
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